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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada JI. Alabio-Babirik Rt. 2
Desa Rantau Karau Hilir Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai

Utara kode pos 71455.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitan
kualitatif yaitu suatu penelitian yang menggunaan data berupa kalimat tertulis,
lisan, perilaku, fenomena, peristiwa, suatu bentuk pengetahuan baru yang
menjelaskan secara rinci dan mendalam mengenai objek studi untuk

mendapatkan metode penyesuaian masalah.

Sugiyono dalam (Zuchri Abdussamad, 2021:81) meyatakan ‘Metode
penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam
memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam paradigma ini realitas sosial
dipandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis dan penuh

makna.’

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif, yaitu metode yang dilakukan dengan cara,
mengumpulkan, mempersiapkan, dan menganalisis data sehingga mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai masalah yang di teliti. Berdasarkan pendekatan
ini peneliti akan mengumpulkan, mengarsipkan, serta menganalisis data

sehingga mendapatkan gambaran yang jelas mengenai “Efektivitas Program
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Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) Di
Desa Rantau Karau Hilir Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai

Utara.”

C. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriftif kualitatif yaitu memberikan gambaran atau menyajikan data sesuai

dengan fakta atau keadaan sebenarnya.

Bogdan dan Taylor dalam (Zuchri Abdussamad, 2021:30) menyebutkan
bahwa, ‘Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic.’

Eko Murdiyanto (2020:19), “Penelitian lualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedurstatistik atau dengan cara kuantifikasi

lainnya.”

D. Data dan Sumber Data

1. Data Prmier

Data primer adalah data pokok yang digali dari informan penelitian
tentang Efektivitas Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) Di Desa Rantau Karau Hilir Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data primer pada penelitian ini

merupakan informasi yang digali dari informan yang sudah dipilih,
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pemilihan informan tersebut dinilai dari wawasan dan pengetahuannya

terhadap permasalahan-permasalahan pada tempat penelitian.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang terhubung dengan Efektivitas
Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) Di Desa Rantau Karau Hilir Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
dari data-data yang tersedia ditempat penelitian yakni Kantor Desa Rantau

Karau Hilir Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara .

Suber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Informan yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian. Informan yang dipilih merupakan orang yang benar-

benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

Teknik pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan informan/sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut
dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan sehingga

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.

Dalam informan penelitian ini berjumlah 12 orang informan terdiri

dari:
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Tabel 3.1
Tabel Informan

NO. NAMA JABATAN KET
1. Gazali Rahman Kepala Desa 1 Orang
Ketua Rt.1 dan Pengelola
2. Abdul Gani 1 Orang
PAMSIMAS
3. Sam’ani Pengelola PAMSIMAS 1 Orang
4. Ratna Utari Masyarakat (Rt.1) 1 Orang
5. Lina Masyarakat (Rt.1) 1 Orang
6. Olfah Masyarakat (Rt.1) 1 Orang
7. Sridalina Masyarakat ( Rt.1) 1 Orang
8. Nurmisah Masyarakat ( Rt.1) 1 Orang
9. Lini Masyarakat ( Rt.3) 1 Orang
10. Rizki Diyanti Masyarakat ( Rt.3) 1 Orang
11. Kaspul Anwar Masyarakat ( Rt.3) 1 Orang
3 Ilham Masyarakat ( Rt.3) 1 Orang
Jumlah 12 Orang

E. Desain Operasional Penelitian
Desain operasional merupakan penjabaran konsep penelitian dalam
membatasi fenomena masalah yang akan diteliti, sehingga desain operasional
dapat dijadikan petunjuk tentang bagaimana suatu konsep dapat dibatasi dengan

menggunakan indikator konkrit. Dengan kata lain desain operasional berbicara
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tentang bagaimana menurunkan gagasan-gagasan konsep abstrak ke dalam

indikator empiris yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Desain operasional penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta
objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji sesuatu
hipotesis yang akan menjadi sebuah penelitian. Adapun yang menjadi desain
operasional Efektivitas Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) Di Desa Rantau Karau Hilir Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan indikator berdasarkan penelitian
ini penulis memfokuskan kepada teori Efektivitas Program menurut Edy

Sutrisno dalam (Dedi Amrizal, et al, 2018:43) yang meliputi :

1. Pemahaman program.
2. Tepat sasaran.
3. Tepat waktu.
4. Tercapainya tujuan.
5. Perubahan nyata.
Untuk lebiih jelasnya mengenai desain operasional penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 3. 2
Desain Operasional Penelitian

Varibel Sub Variabel Indikator

Teori Efektivitas 1. Pemahaman a. Informasi Program

Program menurut program b. Pemahaman Program

Edy Sutrisno 2. Tepatsasaran |a. Ketepatan penerima manfaat
dalam (Dedi b. Kesesuaian Program dengan
Amrizal, et al, kebutuhan masyarakat
2018:43) 3. Tepat waktu a. Ketepatan Pembangunan

b. Ketepatan pembayaran iuran

4. Tercapainya |a. Pelaksanaan Program

tujuan b. Pencapaian tujuan Program
5. Perubahan a. Perubahan kondisi masyarakat
nyata b. Kebermanfaatan Program

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Peneliti kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih
banyak observasi serta, wawancara mendalam. Teknik pengumpulan data

dalam penelitan ini, yaitu:
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1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati
setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan menggunakan
lembar observasi. Metode observasi ini menggunakan pengamatan langsung
terhadap suatu benda, kondisi, situasi atau perilaku.

Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono. 2018:145) mengemukakan bahwa,
‘Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.’

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data, cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya
adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.

Syafrida Hafni Sahir (2021:28-29) menyatakan, “Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi sejumlah pertanyaan
yang berhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang sudah
ditentukan.”

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.

Sugiyono (2022: 124) menyatakan, “Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
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Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.”

Saggaf S.Pettalongi, et al (2025:50) menyatakan, “Dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis dokumen tertulis, gambar, rekaman, atau artefak yang relevan
dengan fenomena yang diteliti. Dokumendokumen ini menjadi sumber data
sekunder yang melengkapi hasil observasi dan wawancara.”

Zuchri Abdussamad (2021:150) menyebutkan, “Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi yang bersumber dari dokumen dan rekaman. Dalam penelitian
kualitatif terdapat sumber data yang berasal dari bukan manusia seperti
dokumen, foto-foto dan bahan statistic. Metode dokumentasi ini merupakan
salah satu bentuk pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti

hanya mengamati benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah
untuk merevisinya karena sumber datanya tetap dan tidak berubah.”

G. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang
dikumpulkan sehingga data tersebut dapat ditemukan kesimpulan dan dijadikan
sebagai bahan informasi yang dapat dipahami diri sendiri maupun orang lain.
Sedangkan teknik analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu data yang
diperoleh yang dikembangkan melalui pola hubungan tertentu atau menjadi

hipotesis.

Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
yaitu model Miles & Huberman dalam (Sugiyono, 2022:245-252) dengan

tahapan pengumpulan data yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
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kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (201) menyatakan "the most
frequent form of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text". Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/Verifecation

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

H. Uji Kridebilitas Data

Sugiyono (2024:186-193), Uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data dari hasil penelitian kualitatif ini antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, trigulasi, analisi kasus
negatif, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan membercheck.

1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu peneliti kembali ke lapangan
melakukan pengamatan dan wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui ataupun yang baru. Perpanjangan pengamatan ini untuk
menguji kredibilitas, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data itu setelah di cek kembali ke lapangan
benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah di cek kembali ke lapangan
dan data sudah benar berarti kredibil, waktu perpanjangan pengamatan
dapat diakhiri.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis dan dengan
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan
kembali, apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
3. Triangulasi
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber, metode/teknik, dan waktu yang berbeda maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
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datanya. Dalam pengujian kredibilitas untuk memastikan konsisten dan
validitas data.
. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah peneliti mengidentifikasi dan menganalisis
data atau kasus yang tidak sesuai dengan temuan utama untuk memperkuat
validitas hasil penelitian sehingga pada saat tertentu. Melakukan analis
kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data
yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.
Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah peneliti
menggunakan bahan pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Seperti data tentang interaksi manusia atau
gambaran suatu keadaan yang perlu didukung oleh foto foto.
Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan data yang diberikan oleh pemberi
data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau
kesimpulan.



